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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 
metode inkuiri terhadap keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajaran IPA kelas V SDN 03 Rasau Jaya. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif, bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan 
kelas, sifat penelitian kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah Guru 
(peneliti) dan 27 siswa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus. Hasil 
penelitian yang diperoleh meliputi keterampilan mengamati siklus I yaitu 
61,11% siklus II 74,07% dan siklus III 90,72%. Keterampilan melakukan 
percobaan siklus I yaitu 61,11%, siklus II 81,48% dan siklus III 90,74%. 
Keterampilan mengkomunikasikan siklus I yaitu 68,52%, siklus II 
79,62% dan siklus III 88,89%. Keterampilan menyimpulkan siklus I 
yaitu 61,10%, siklus II 77,78% dan  siklus III 87,03%.  
Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Metode Inkuiri, IPA 
Abstract: The purpose of this research is to describe the use of inquiry 
method in student’s science skill process in science subject using inquiry 
method in grade fifth SDN 03 Rasau Jaya. Method that used in this 
research is descriptive method, the form of the research is classroom 
action research, with collaborative characteristic. The subject of this 
research is the teacher (researcher) and 27 students. This research was 
using three cycle. The result of the research is include observation skill in 
cycle I is 61,11 %, in cycle II 74,07%, and in cycle III 90,72% . 
Experiment skill in cycle I is 61,11%, in cycle II 81,48%, and in cycle III 
90,74%. Communication skill in cycle I is 68,52%, cycle II 79,62%, and 
cycle III 88,89%. Skill in take conclusion in cycle I is 61,10%, cycle II 
77,78%, and cycle III 87,03%. 
Keywords: specific science skill process, inquiry method, science 
 
 
 
 
 
 
eningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak 
yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru sekolah dasar. Guru 
sekolah dasar adalah salah satu orang yang berperan dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing di zaman perkembangan 
teknologi. Oleh karena itu, perubahan pendidikan harus selalu dilakukan guna 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pembelajaran IPA pada sekolah dasar 
merupakan pondasi awal dalam menciptakan siswa-siswi yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sifat ilmiah. Pembelajaran IPA akan bermakna 
ketika proses pembelajaran itu dimengerti dan dipahami oleh siswa. IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena guru secara langsung dapat 
mempengaruhi, membina, dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan 
siswa. Dalam pembelajaran IPA dikenal proses-proses sains yang dilakukan oleh 
siswa tersebut terdiri dari beberapa keterampilan yang dikenal dengan 
keterampilan proses sains. 
Berdasarkan pengamatan awal terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Rasau Jaya saat pembelajaran IPA berlangsung dapat diketahui bahwa 
keterampilan proses sains kurang dikembangkan, meskipun siswa sudah terlibat 
langsung dalam proses sains tetapi masih banyak siswa yang sibuk bermain, 
kurang memperhatikan bahkan terlihat kebingungan. Pemilihan metode yang 
monoton dalam pembelajaran membuat siswa hanya duduk, mendengar dan 
mencatat saja sehingga siswa kurang aktif untuk mengembangkan keterampilan 
proses sains.  
 Indrawati dalam Trianto (2008:72) Keterampilan proses sains merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukam 
penyangkalan kata terhadap suatu penemuan. Menurut Wahyana dalam Trianto 
(2008:72) Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. 
Perbedaan-perbedaan perkembangan kognitif pada anak-anak usia Sekolah 
Dasar maka pembelajaran keterampilan proses IPA di Sekolah Dasar ini akan 
dibagi atas dua bagian. Bagian pertama adalah pembelajaran keterampilan proses 
dasar (Basic Science Process Skill) yaitu observasi, klasifikasi, komunikasi, 
pengukuran, prediksi dan inferensi sedangkan keterampilan proses terpadu 
(Integrated Science Process Skill) yaitu menentukan variable, menyusun table 
data, menyusun grafik, memberikan hubungan variable, memproses data, 
menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel, 
merencanakan penyelidikan dan melakukan eksperimen.  
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Hamdani (2011:182) inkuiri adalah salah satu cara belajar atau 
penelaahan yang bersifat mencari permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan 
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan 
yang  meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan. Isjoni (2007:14) 
inkuiri merupakan suatu strategi atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di 
depan kelas. 
Menurut Rusman (2012:117) inkuiri adalah suatu proses untuk 
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau 
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap 
pertannyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan keampuan berfikir dan 
logis. 
Abdullah Aly (2011:18) IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang 
diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu melakukan 
observasi eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, 
observasi dan demikian seterusnya kait-mengait antara cara yang satu dengan cara 
yang lainnya. Menurut Trianto (2007:99) Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya. Tujuan khusus penelitian ini adalah 
memaparkan perencanaan pembelajaran IPA menggunakan metode Inkuiri di 
kelas V SD Negeri 03 Rasau Jaya, memaparkan pelaksanaan pembelajaran IPA 
menggunakan metode Inkuiri di kelas V SD Negeri 03 Rasau Jaya, 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengamati dalam pembelajaran IPA 
menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 03 Rasau Jaya, 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan melakukan percobaan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 03 Rasau 
Jaya, mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengkomunikasikan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 03 Rasau 
Jaya, mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyimpulkan dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri di kelas V SD Negeri 03 Rasau 
Jaya. 
METODE 
Menurut Handari Nawawi (2012:66-67) ada beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam suatu penelitian yaitu metode filosofis, diskriptif, historis dan 
eksperimen. Metode yang digunakan adalah metode diskriptif. Menurut Handari 
Nawawi (2012:67) mengatakan “metode diskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinnya”. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah suatu cara 
menyelesaikan masalah dengan mendeskripsikan fakta-fakta yang tampak sesuai 
kenyataan di lapangan. 
 
 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Menurut Suharsimi Ariskunto (2014:3), penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Wijaya Kusuma (2011:9) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan 
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjannya sebagai guru,sehingga hasi belajar dapat meningkat. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaboratif.  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 03 yang beralamat di 
JL.Pahlawan Rasau Jaya.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V  
berjumlah 27 orang  yang terdiri dari 11 siswa laki-laki, 16 siswa perempuan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus sampai pada titik 
jenuh yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi.  
Untuk memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat 
dilihat pada skema berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Sumber: Metode  Penelitian Tindakan Kelas oleh 
Suharsimi Arikunto (2014) 
Dari skema diuraikan sebagai berikut: 1) tahap perencanaan, dalam tahap ini 
guru mengkaji kurikulum dan materi pembelajaran, mempersiapakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan metode inkuiri dan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains di sertai, LKS, 
Perencanaan 
Refleksi Siklus I Pelaksanaan 
Pengamatan 
Perencanaan 
Refleksi Siklus II Pelaksanaan 
pengamatan 
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soal evaluasi, instrumen kinerja guru, serta lembar observasi untuk siswa dan 
guru. 2) tahap pelaksanaaan, dalam tahap ini guru melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sesuai langkah-langkah pembelajaran 
metode inkuiri di dalam RPP. 3) tahap pengamatan (observasi), pengamatan 
dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator. 4) tahap refleksi (feflecting), peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan hasil pengamatan terhadap masalah yang muncul atau pun tidak 
muncul dalam proses pembelajaran serta pencapaian keberhasilan guru maupun 
siswa sebagai acuan jika perlu dilaksanakan siklus kedua. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2012:106) antara lain, 
teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik dokumenter/biografi. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) teknik 
observasi langsung, teknik observasi langsung yakni cara pengumpulan data yang 
dilakukan oleh observer saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran, 
2) teknik pengukuran, teknik pengukuran yakni cara pengumpulan data untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar sebagai satuan ukur yang relevan. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Lembar observasi 
yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan 
diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dan lembar observasi keterampilan proses.  
Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan dalam Sugiyono (2013:244) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.  
Data yang telah terkumpul melalui teknik dan alat pengumpul data akan 
disajikan dalam bentuk tabel data. Selanjutnya data yang telah disajikan dalam 
bentuk tabel akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam submasalah yaitu. 
1. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata dengan rumus: 
   
  
 
 
Keterangan : 
   =  Rata-rata yang dicari 
  X =  Jumlah semua nilai 
  = Jumlah aspek keseluruhan  
    (Sugiyono, 2013:185). 
2. Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri 
akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 
 
 
   
  
 
 
Keterangan : 
   =  Rata-rata yang dicari 
  X =  Jumlah semua nilai 
  = Jumlah aspek keseluruhan 
(Sugiyono, 2013:185). 
3. Untuk menganalisis data keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri menggunakan 
perhitungan sebagai berikut:  
P = 
 
 
 x 100 % 
 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
N = Banyaknya individu/siswa dalam kelas 
F = jumlah siswa yang melakukan percobaan dengan LKS 
    (Anas Sudijono, 2012: 43). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan Peningkatan Keterampilan 
Proses Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri di Kelas V Sekolah Dasar Negeri03 Rasau Jaya. Penelitian ini 
dilaksankan pada tanggal 30 April 2015, 7 Mei 2015, dan 13 Mei 2015. Diuraikan 
dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang telah direncana dan dilaksanakan 
oleh peneliti dengan kolaborator ibu Fatimah S.Pd.SD. selaku pengamat pada 
waktu proses pelaksanaan penilaian keterampilan proses siswa dengan subyek 
penelitian siswa di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya yang berjumlah 
27 siswa dengan 3 siklus penelitian. 
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Data 
tersebut di dapat dari siklus I, siklus II dan siklus III dengan menggunakan lembar 
observasi guru. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase dan berdasarkan rata-rata kelas.Data-data tersebut diambil 
pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya khususnya di kelas V pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dilaksanakan III Siklus di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan 
 
 
kelas dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan berjumlah 27 orang. 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian ini diperoleh lembar hasil observasi yaitu kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran IPKG I, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG II. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa keterampilan 
proses siswa yang pengumpulan datanya melalui praktek. Hasil rekapitulasi IPKG 
I, IPKG II dan keterampilan proses siswa dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
 
           Tabel 1 
                     Deskripsi Hasil Observasi IPKG I 
 
Keterangan    Siklus I  Siklus II      siklus III 
 
Rata – rata Skor A     3  3,33  3,67 
    Rata – rata Skor B   2,75  3,25  3,75 
    Rata – rata Skor C   3,25  3,5  3,75 
    Rata – rata Skor D   3,00  3,33  4,00 
    Rata – rata Skor E   3,5  4,00  4,00 
    Skor Total IPKG I   15,5  17,41  19,17 
Skor Rata – rata IPKG I   3,1  3,48  3,83 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil lembar observasi IPKG 1, kemampuan guru 
merencankan pembelajaran keterangan Rata – rata Skor A sampai Rata – rata 
Skor E diperoleh data dan hasil observasi yaitu Perumusan tujuan pembelajaran, 
Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar, Pemilihan sumber belajar, metode 
pembelajaran dan Penilaian hasil belajar. 
Hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode inkuiri di kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Rasau Jaya yang terdiri 4 aspek yaitu kegiatan pra pembelajaran kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada aspek pra pembelajaran rata –ratanya siklus 
I 3,5 siklus II 4,00 siklus III yaitu 4,00. Melaksanakan kegiatan awal 
pembelajaran rata – rata siklus I 3,0 siklus II rata- ratanya 3,5 dan siklus III 4,00. 
Kegiatan inti rata-rata siklus I 3,00, siklus II 3,18 dan siklus III 3,63. Kegiatan 
akhir rata – rata siklus I yaitu 3,33 dan siklus II rata – ratanya 3,66 dan siklus III 
rata-ratanya 3,66. Total skor IPKG II pada siklus I yaitu 12,83 pada siklus II total 
skor yaitu 14,34, siklus III total skor yaitu 15,29. Rata – rata skor IPKG II pada 
siklus I yaitu 3,20 pada siklus II yaitu 3,58, dan pada siklus III rata- rata IPKG II 
yaitu 3,83 yang dapat disajikan pada tabel 2  berikut ini. 
 
 
 
Tabel 2 
            Deskripsi  Hasil Observasi IPKG II 
 
Keterangan   Siklus I  Siklus II  Siklus III 
 
Rata – rata Skor I     3,5                4,00                  4,00 
Rata – rata Skor II     3,00               3,5                 4,00 
Rata – rata Skor III     3,00         3,18                  3,63 
Rata – rata Skor IV     3,33    3,66                 3,66 
Total Skor IPKG II    12,83   14,34                15,29 
Skor Rata –rata IPKG II  3,20              3,58      3,82 
 
 
Untuk menganalisis data berupa keterampilan proses siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode inkuiri di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Rasau Jaya. 
Jumlah siswa yang melakukan keterampilan mengamati pada Siklus I 
sebesar 61,11%, siklus II sebesar 74,07% dan Siklus III sebesar 90,74%. Jumlah 
siswa yang melakukan percobaan pada Siklus I sebesar 61,11% sedangkan Siklus 
II sebesar 81,48% dan Siklus sebesar III 90,74%. Jumlah siswa yang 
mengkomunikasikan pada Siklus I sebesar 68,52% dan Siklus II sebesar 72,62% 
dan siklus III sebesar 88,89%.. Jumlah siswa yang terampil dalam menyimpulkan 
pada Siklus I sebesar 61,11%, sedangkan Siklus II sebesar 77,78% dan Siklus III 
sebesar 87,03%. Berikut ini akan dijabarkan kemunculan keterampilan proses 
sains siswa dengan menggunakan metode inkuiri selama pembelajaran dari siklus 
I sampai siklus III yang akan disajikan dalam bentuk grafik.  
 
 
Grafik 1 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 1) 
Penggunaan metode inkuiri mampu meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pembelajaran IPA kelas V yaitu pada siklus 1 sebesar 3,1 
dengan katagori baik, pada siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 3,48 dengan 
katagori baik, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan menjadi 3,83 dengan 
katagori baik sekali. 2) Penggunaan metode inkuiri mampu meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA kelas V yaitu pada 
siklus 1 sebesar 3,20 dengan katagori baik, pada siklus 2 mengalami peningkatan 
menjadi 3,58 dengan katagori baik sekali, dan pada siklus 3 mengalami 
peningkatan menjadi 3,82 baik sekali. 3) Penggunaan metode inkuiri mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains seperti keterampilan mengamati 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 29,61% pada siklus I 
61,11% menjadi 90,72%. Keterampilan melakukan percobaan mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 29,63% yang pada siklus I 61,11% 
menjadi 90,74% pada siklus III. Keterampilan mengkomunikasikan mengalami 
peningkatan sebesar 20,37% yang pada dari siklus I ke siklus III sebesar 20,37% 
yang pada siklus I 68,52% menjadi 88,89% pada siklus III. Keterampilan 
menyimpulkan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus III sebesar 9,25% 
yang pada siklus I 77,78% menjadi 87,03% pada siklus III.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 1) Dalam pembelajaran guru harus bisa 
mengelola kelas, agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 2) Apabila 
ada yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan dapat lebih 
memaksimalkan segala hal yang berkaitan dengan perencanaan penelitian dan 
pelaksanaan penelitian. 3) Dalam proses pembelajaran hendaknya mempersiapkan 
semua alat dan media dengan baik agar terhindar dari kendala-kendala yang 
muncul pada saat melakukan percobaan. 
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